ABSTRAK

Film animasi ataupun game berbasis 3 dimensi merupakan sebagian dari
dampak perkembangan animasi yang cukup pesat seiring dengan kemajuan
teknologi. Salah satu teknik untuk mendapatkan gerakan animasi tersebut adalah
dengan melalui motion capture. Motion capture sangat penting untuk industri,
perfilman maupun medis. Salah satu lembaga pendidikan yang telah
menggunakan fasilitas motion capture adalah Sekolah Tinggi Manajemen Industri
(STMI) Jakarta. Dilihat dari kondisi ruangan motion capture STMI, perlu adanya
perbaikan dari segi fasilitas fisik, lingkungan fisik dan juga tata letak fasilitas
yang masih tidak ergonomis, sehingga mengakibatkan ketidaknyamanan bagi
operator maupun aktor, sehingga operator dan aktor tersebut konsentrasinya
terganggu dan hasil capture dapat menjadi tidak valid.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, data-data yang telah
dikumpulkan yaitu dimensi dan bahan dari fasilitas fisik yang ada, lingkungan
fisik yang meliputi suhu dan kelembaban, pencahayaan dan kebisingan, tata letak
fasilitas fisik dan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Dari data-data
tersebut terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan perbaikan, seperti ukuran
meja komputer dan kursi komputer, tata letak peralatan di dalam ruangan yang
masih tidak beraturan, temperatur, kelembaban, pencahayaan dan kebisingan
masih tidak ergonomis serta aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang
perlu dilakukan perbaikan.

Masing-masing objek yang diteliti kemudian diolah dan dianalisis
berdasarkan data antropometri dari buku “Ergonomi: Konsep Dasar dan
Aplikasinya” karangan Eko Nurmianto, standar lingkungan fisik dari buku
“Handbook of Ergonomic ”, teori-teori K3 dan modul panduan Motion Capture.

Perancangan dilakukan setelah objek-objek yang diteliti tersebut
dianalisis. Perancangan tersebut meliputi: meja komputer, kursi komputer, usulan
perancangan lemari, lingkungan fisik, perbaikan kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) serta perancangan tata letak ruangan motion capture. Perancangan fasilitas
fisik dibuat dalam beberapa alternatif seperti: meja komputer 3 alternatif, kursi
komputer 3 alternatif dan lemari 3 alternatif. Perancangan tata letak ruanganpun
dibuat 3 alternatif. Perancangan tersebut dibuat melalui concept scoring yang
mengambil beberapa parameter penilaian dan memberikan nilai pada masing-
masing alternatif sesuai dengan parameter tersebut.

Dari hasil concept scoring terpilih meja komputer alternatif 3, kursi
komputer alternatif 1 dan lemari alternatif 1 dan tata letak ruangan alternatif 1.
Untuk perancangan lingkungan fisik perlu penambahan pencahayaan dan untuk
K3 perlu diperbaiki dari segi manusia, mesin dan peralatan, metode, material dan
lingkungan. Diharapkan dengan adanya usulan perbaikan tersebut dapat
mengurangi gangguan terhadap proses dan hasil capture.
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